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OUTLINE

1. Pendahuluan

2. Jenis Lahan Marjinal Untuk Budidaya Kelapa Sawit

3. Prinsip Pengelolaan Lahan Marjinal

4. Penutup
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No. Karakteristik Lahan Simbol Intensitas Faktor Pembatas

Tanpa (0) Ringan (1) Sedang (2) Berat (3)

1 Curah Hujan h 1.750-3.000 1.500-1.750 1.250-1.500 <1.250

>3.000

2 Bulan Kering k <1 1-2 2-3 >3

3 Ketinggian tempat (m.dpl.) l 0-200 200-300 300-400 >400 (s/d 800)

4 Bentuk wilayah/Kemiringan

lereng (%)

w Datar-berombak Berombak-

bergelombang

Bergelombang-

Berbukit

Berbukit-

Bergunung

<8 8-15 15-30 >30

5 Batuan di permukaan dan di 

dalam tanah (% volume)

b <3 3-15 15-40 >40

6 Kedalaman efektif (cm) s >100 75-100 50-75 <50

7 Tekstur tanah t lempung berdebu, 

lempung liat 

berpasir, lempung 

liat berdebu, 

lempung berliat

liat, liat berpasir, 

lempung berpasir, 

lempung

pasir berlempung liat berat, pasir

8 Kelas Drainase d baik, sedang agak terhambat, agak 

cepat

cepat, terhambat sangat cepat, 

sangat terhambat, 

tergenang

9 Kemasaman tanah a 5.0-6.0 4.0-5.0 3.5-4.0 <3.5

6.0-6.5 6.5-7.0 >7.0

10 Kedalaman Sulfidik (cm) x >125 100-125 90-100 <90*

11 Salinitas (mS/cm) c <2 2-3 3-4 >4*

KRITERIA KESESUAIN LAHAN UNTUK KELAPA SAWIT

No Karakteristik lahan 

Sim-
bol 

Intensitas Faktor Pembatas 

Tanpa 
(0) 

Ringan 
(1) 

Sedang 
(2) 

Berat 
(3) 

1. Curah hujan (mm) h 1.750-
3.000 

 1.750-1.500 
      >3.000 

1.500-1.250    <1.250 

2. Bulan kering (bln) k       <1      1 – 2      2 - 3        >3 

3.  Ketinggian di atas 
permukaan laut (m) 

l     0 - 200   200 – 300     300 - 400     >400  

4. Kandungan bahan 
kasar (%-vol) 

b        <3        3 – 15       15 - 40     > 40 

5. Ketebalan gambut (cm) s     0 - 60      60 – 150       150-300    >300 

6.  Tingkat pelapukan 
gambut 

t    Saprik Hemosaprik; 
Saprohemik 

Hemik; 
Fibrohemik; 
Hemofibrik 

   Fibrik 

7. Kelas drainase d - - Terhambat Sangat  
terhambat; 
Tergenang 

8. Kemasaman tanah (pH) a   5,0-6,0     4,0-5,0 
    6,0-6,5 

      3,5-4,0 
      6,5-7,0 

    <3,5 
    >7,0 
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• Daya dukung 
lahan

• Faktor Pembatas 
lahan

Survei Lahan

• Iklim

• Bentuk wilayah

• Kondisi Tanah

• Drainase

Syarat Tumbuh 
Kelapa Sawit • KKL aktual

• KKL Potensial

Kelas Kesesuaian 
Lahan

Pengelolaan faktor 
pembatas lahan

Proyeksi Produksi

InvestasiKeuntungan

Pencocokan
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1. Lahan dengan Topografi Berbukit

❑

✓

✓

✓

✓



12/21/2021

9



12/21/2021

10

2. Lahan Gambut

❑

✓

✓

✓ →

✓ →

✓
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Klasifikasi Gambut berdasarkan tingkat kematangannya

➢ Gambut Saprik→ Gambut
matang/Gambut yang sudah
mengalami pelapukan lanjut sehingga
bahan asalnya sudah tidak dapat
dikenali lagi dan jika diremas maka
kandungan seratnya < 15%

➢ Gambut Hemik→ Gambut setengah
matang, dimana sebagian bahan
asalnya masih dapat dikenali dan bila
diremas kandungan seratnya 15-75%

➢ Gambut Fibrik→ Gambut mentah
atau gambut yang belum melapuk, 
dimana bahan asalnya masih sangat 
jelas bisa dikenali, dimana jika diremas
kandungan bahan kasarnya > 75%.

Sukarman (2014); Agus dan Subiksa, (2008) 

MATANGMENTAH
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Sifat Kimia Gambut

➢pH rendah→ 3 – 4. 

➢Kandungan hara rendah→ terutama K, 
Cu, Zn

➢KTK tinggi→ (90 – 200 me/100 gr), 
sifatnya dependent charge (tergantung
pH, jika pH naik maka KTK naik dan 
sebaliknya), karena banyak
mengandung gugus karboksil dan fenol

➢Kejenuhan Basa rendah→ 5 – 10% 
sehingga ketersediaan hara rendah

➢Kandungan asam-asam organik tinggi
→ sebagian bersifat racun bagi
tanaman

3. Lahan Pasang Surut (Sulfat Masam)

❑

✓

✓

✓

✓

✓

✓

✓

✓
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➢

➢

➢

➢

➢

➢
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Kondisi perakaran yang mati busuk karena

sering tergenang dan kedalaman pirit berkisar

20 – 70 cm
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4. Lahan Berpasir atau Bersolum Dangkal (Spodosol)

❑

✓ →

✓

✓

✓

✓

✓
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5. Lahan Beriklim Kering
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Muncul > 2 daun tombak Banyak bunga jantan Gagal tandan

Pelepah sengkleh

Aborsi bunga Kualitas tandan menurun Pelepah mengering

Stadia
Defisit air 

(mm/tahun)

Jumlah daun

tombak *

Jumlah pelepah tua

patah **

Penurunan

produktivitas (%)***

I 200 – 300 3 - 4 1 - 8 0 - 15

II 300 – 400 4 - 5 8 - 12 5 - 20

III 400 – 500 4 - 5 12 - 16 10 - 25

IV > 500 5 - 6 14 - 18 15 - 100

*      Pelepah daun muda (pupus) mengumpul/tidak membuka pd TBM dan TM, serta dapat patah
pada stadia IV

**    Pelepah daun tua patah (sengkleh) dan mengering pada TM

***  Satu tahun setelah cekaman kekeringan

Sumber : Siregar et al, 1995 dan Darmosarkoro et al, 2001
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1
Identifikasi Permasalahan

Identifikasi sifat-sifat (karakteristik) lahan marjinal merupakan tahapan penting untuk mengenali faktor-faktor
pembatasnya untuk tanaman kelapa sawit, dasar penentuan pengelolaan secara tepat (spesifik lokasi).

Iklim:

✓ Curah hujan 1250-3000 mm
✓ Bulan kering 0-1 bulan

Bahan Organik
5%

Mineral
45%

Udara
25%

Air
25%

Pasir
40%

Debu
40%

Liat
20%

Tanah Ideal 

Komposisi Fraksi Mineral

Kedalaman efektif > 
100 cm

Drainase Baik

Kelerengan < 8% 

Batuan Permukaan < 3% 
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2 Tindakan yang tepat

Memperbaiki Zona Perakaran tanaman

Aplikasi bahan organik secara rutin akan membuat tanah menjadi sehat, melalui perbaikan sifat fisik,
biologi dan kimia tanah. Jika tanah sehat maka tanaman akan tumbuh dan berproduksi dengan optimal.

Memperbaiki Iklim Mikro

Menjaga kelembaban tanah, menghindari blanket, menanam tanaman penutup tanah, menjaga
ekosistem musuh alami hama kelapa sawit

A

B
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3 Pemilihan Varietas yang Tepat
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4 Pemupukan yang tepat

Memegang prinsip 4T, Tepat jenis; Tepat Dosis; Tepat waktu; Tepat cara

Hilang karena

run off

Hilang karena

leaching

Hilang karena Menguap

Terfiksasi/tidak

tersedia
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MECHANISMS OF NUTRIENT UPTAKE FROM SOIL (slideshare.net)

https://www.motherearthnews.com/organic-gardening/measure-soil-compaction-with-a-carrot-test-zbcz1511

Ilustrasi perbandingan perkembangan akar tanaman pada tanah dengan

struktur yang gembur (kiri) dan tanah dengan struktur padat (kanan). 

Aktivitas cacing tanah

memperbaiki aerasi Tanah

https://www.slideshare.net/SRNRDY/mechanisms-of-nutrient-uptake-from-soil
https://www.motherearthnews.com/organic-gardening/measure-soil-compaction-with-a-carrot-test-zbcz1511
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ION EXCHANGE IN SOILS

• Cation and anion exchange in soils 
occurs on surfaces of clay and other 
minerals, organic matter (OM), and 
roots. 

• Ion exchange is a reversible process 
by which a cation or anion adsorbed 
on the surface is exchanged with 
another cation or anion in the soil 
solution. Mineral, organic matter, and root exchange surfaces in soils. Also shown is the ion

absorption by roots and root exudation of ions to maintain electrical neutrality of the soil
solutionHavlit et al
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KAMI ADA UNTUK 
KELAPA SAWIT 

INDONESIA

PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT
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: +62 61 7862477, : +62 61 7862488

www.iopri.org

http://www.iopri.org/

